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P;ilBli{h}i i iUsli r--i:rDi310i;Al iE iiilicii:iBAu
Oleh: Drs. Syahrel

!Ii,iDn'dUAUAii

iiebud.ayaan itu dibina dan ditestarikan dengan peauh

kesetiaen, dirvari skan secara turun teaurun. Dalan per-

jalanan hid.upnya nenuruti suatu bentuk 9o1a ;ra15 9"1*

berkenbang secara lisan bagi nasyarakat penCukungnya'

Dal aa ilnu Antropologi konsep ke'oudayaan ne:iliki

pengertian :/a:13 asat Iuas. Pengertian ua:rg tidak jauh

berbeda di1.c at al<en balvra kebudayaar -aerupaka:r totalitas

dari aspek-aspek bud'a-iia yang nencakup pengetahuan, ke-

pelcayaan r seni, norel , hukun, adat istiadat dan seluruh

keneepuar serta kebiasaar yang diniliki keloapok Easya-

rakat. Ditinjau d ari berbagai bagian di atas terdapat

dal aro kehid.upan IBas yarakat, naka kebudayaan sebagai tca-

nifestasi pi'iiran, perilalu suatu kelompok nasyarakat

yang terdiri d,ari sisten sosial rtrelenbaga dalan bentuk

teknologi r nata penca'irarian, organisasi sosial , religit

pendidikan dan kesenian (I(oentjaraningrat , 19s5: 2o+) '

ilasyarakat iiinaagkabau saat ini na'sih nemelibara

berbagai unsur budaya yang d'itrari skan nenek noyang kita'

Di antarenya ad.al ah. oencak silat, randai, tabut; keseni-

an voka-L seperti saluang rlendang, d'endang at au nlrarian

cian nusiknya: 6anCaog tasa, saluang, rabab' pupuik sa-

runal, bensi, ta1ea?ongr canangt a6uagr dan pupuik ba-

tang Padi.
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i.enurut perkenban6al kes e:rian traCisi onal : :in s:1g-

k:-b:.u s:.a.t i:ri sudah 'l'-r-lai kurang peainatnya s eia-rgk:r

kalau djbine. secara rutin terhadap generasi penerus, na-

ka kesenie.n itu akan tetap berkernbang da.n {ilestari k a:r

dik=J-en5an nas;rarekat.. DaJ.an peLestari e,n kesenie.n tre.-

dision=1 ini yen6 di ci'.:kun3 o1 eir ne-sJ.a::-re-t I e:r c':'.rk u--l ?'l:.ra.,

-; 
=::.'t c.r:. ke sen j-e:r iniir,,^:l:rIk:a cr,a1e.:: berl::'r-- ':=li:.t=r

d:'l :.r uis:":,r:-::t -:eJe:ti ::Ce. pasta. ;: erk ,-.' ::n :-:t , - 
=: :':-:it-r:':-

'; i'.; t::':, 1a:l-.::.r::t '.' t'.as:., ::=:rcaii d::rE f :: ':3:'j:.::i

je:r.= k 
=rai 

:-,'.;.:..1 i.innya; :kP. kese:riaa itu :l: an t'"i:bl'.h

Ce: -cerieab."-ng den6=.n lesat di tengah l:.sy=rd:e-t.

iri a.ke.le]r' rni d:.pat di j adiken bahan del-a: rangke. kita
nenbinn kesenia.r tra4isioraf- yeig tercinta ini. Sebagai

sua.tu bent,:k kesenian trad.isio:: r1 sela.lu hidup b-'rs:n:

tradisi atau kebiasaan iarg be=1el<u di daJ-eu :t-'.s:,e:'ak et

I'ii 11s;lg;slau. Is hadir bersa-na upac eJ3.-rr.ic.c:r: C:.1 nc ?.re--

aca.=" yeir.g e.ca .', ef- a-,r a 3-sJ-.3.re-k..t terse]lu.,' ( S eC-:.:;a.ti i ' )
198,-1 ''rr1 .

litin ; :.: p erl; e:be: 3a1 :ce s ?ni a: tra:'i si c:: aJ. di'c er': :-;;'ri

d.a.ere.h b aiit r:,i ?edes..ait aau?u:l Ci kota- ill9tr":3 ada c: s.n

bel-relbang, i-..1a1 re.1 ini lei'lrr diaCakan peabin aan yang

sec?.ra. terus nen erus seperti pe1a.tih, er85ot?. oeaain ,

aJ- at- al- at trusik, dar sarananya. I(alau1ah hal- ini telah

ada, nud.air i. nudahan l<esenian ini tetap oidup da:r berkembeog.

liakal ah ra:- d.isaapeikan disa.apaikan pad.a tetru ran"j

ciaa gete.tihan kesenian ba:i iielorpck iia.rea 
-q 

Ia'runa Jesa

tsal-a-i SeIasa lla.ear,i iiaanurg Pi::ang iiecanaia-'r lubr-:k tsasung

Iie.b. rige.tr pad-?. .rari i-inggu t-a.r53:1 22 tri4istus.; 199r.



Pf ?;(8 3-r;IG-lii iilo.jiilaii

i.usik tradisional sebagai s31ah satu jenis musik

kuJ.tural- ilerupd(an sa-L ah satu unsur <iari k ei:i d'u.o an

seni buce.va. Jeba3ei ba3ia:r ce'ri kehid'upan seni bu-

cl,aya yaitu t al.etr-oong r sa1ueng, dan randel rreniliki

d.an tanilil de-L am berbagai kegiatan kebuCayaan sehari-

hari, seperti pada pelaksanaar upaca'ra perkat'riuan t

helat bata6a-k penghulu, dan berbagai ienis kegiatan

lainnya. i'in d.ai< lanjut d.ari keberad'aan .dal.ao keni<iu-

pan nasyarakat r Beka Eusik tradisional oeniliki fung-

si secara kultural . Dalan haI ini fungsi nusiknya

yang d.ikaji d.ari teori fungsi nusik ' llerri an neng-

ungk apkan bahwa suatu Eusik sebagai bagian dari ke-

bud.ayaan nasyarakat dapat neoerankan 10 fungsi musikt

anfara Iain; fungsi sosia-1 , konunikasi, pengungkapan

enosj-onaI , hiburan r Penghayatan estetis, perlambangan t

pengesahan institusi-, pengintegrasien nasyarakat dan

ke s5.nanbun gan kebudayaan -"(iierrian, 1%+z 227)'

D ari ke sepuluh fungsi musik di atas sangat sesual

d.engan perkenbangan nusik tradisional i;inangkabau di-

tengah-t engah Basayaxekat. I'iusik ealeItpong rian salung

sebagai alat nusik berdiri sendiri dan alat nusik yang

gabung bersaoa vokal ( dendang'j ak an dapat ':j dup d'engan

keberad.aannya da]. am masyarakat '

,_r :,1 I t,.:\r ^' \
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Perkenbangan kesenian trad.isional di berbagai daerah

terlihat ad.a seperti talenpong ilacik, saluang dendang,

gandeng tanbua, rabab, de.:e pupuik. ;:enurut wai.rancara

dari pa-nitia pela,<sana teau ranah dan latiha:r musik. ne-

nyaupaiken di Desa Balai $elasa kelonpok Karang taruna

ak an nembentuk rald.ai dengan nusik iringan talempong dan

saluang serta gandang tarnbua. Dalao hal ini bagaimana

usaha kita untuk penbin aannya r juga ada '& orang pembina

dan juga pemain randai dan musik yang ahJ.i dan ruer:oiliki

pengetahuan tentang hal tersebut, ha;rya tliperlul<an juga

diadakan tenu ramab dan pelatihao musiknya supaya ad'a pe-

ningkatan dan senangat unttlk masa-nasa nendatang.

. DaJ- an 'acara.iepu 
=aoirh 'dan. pelatihaa'. kesenian'Karang

trargna.. di Desa nalai Selasa, penulis menyanpaikan tiga

ha1 yaitu (1) Pengelonpokkan a3.at nusik dan vokaJ-; (2)

Sisten nada dari alat nusik; 1l) Teknik seioainkan al-at

rousik, Calatr latihan dicontohlcan satu lagu tal-enpong

pacik yang didenontrasikan secara bersama. Sedangkan un-

tuk latiban saluang bag:i angEota at au penain )'ang nanpu

sekeligus peioain dendang yang nengikuti saluang.

Pada pernainan nus-i k itu ..i-'Ua nenahani si;uasi ceri ta

ii:ila penampilan ra::dai), taJ.e=2cr6 pa'cik itu oisesuaikan

dan <ii atur ta:ilI dari ad-egan setiair adegan, iu6a deni'alg

serta saluang, sehin5g:a' teriadi saling dukung nenciukung

atau i;erkait d.engan cerita tersebut dan rcudah berkonunika-

si dengan penonton.

+



,. PIUSIK IRADISIONAI

iiusik tradisioaal dapat dibaei uenjadi Cua bagian
ya-lxxi rnusik vokal lazin Cisebut "Dende.ng', dao nusil<

instru-nen atau istilah lain ,,.iaranitan". i.iusik ini
pen anpil annya bergabung antara dendang dengan alat
nusik seperti Saluang d.engan DenCangr Rabab d.engan

dendang, dan sebagainya. Betapi pad.a penanpil an ke-
senian Randai, nusik hanya berperan seba.gai nusik pe-

ngiring secerti taleai:ong Pacik Ci pakai untuk nusik
iringan keloapok Randai nenuju Ioke.si pe::e.:npilan dan

selesai penatrpilan dinainkan san'oiI berjal-arr nenuju

tenpat asa1. , dat se!.raktu j-stirahat dim aj-ni:an Talen-

pong Pacik di arena tersebut. I{usik Salung d.an Den-

dang dinaink an sejalan dengan j a.1- annya cerita dari
Rand.ai tersebut, bahks.n Dendang berperan neaapar:ran

c,^ri ta yang ci:-b av=k en oleh grup 3 arr dai tersebut.

R a:r d...-i C:i-te.rp:-lkan dal e.s bent'.:k lingkeran r pE-

n ".il i.a: ?s13::t'. re:riai selaf-u berad,a dalan 2osisi

1:-r3<a-len i,en3a.;r r e1a.l*r}; ea geraken, tarian, d.an di-
€-Lo3 selr;a se:el-i-3-,rs re:ein beriend.a.n3. -l-:r t ara ade-

gan seti a.r a.degan s e1.2J-u slrselrngr denge": gere.':en

'L- a:i en i.an cl<ili r dari geralran 
. 
seIa].u iengar uca?an

"hep tah" ber.r.larg-u1ang ka1i, sehingga 9e::anoi lan

ll::rda: tersebut selal-u terkait dan tidak -'erg'.ttus

a:rt a.ra. cerit: at:.u r:-i:'1o3 - de:ri-:::6 - ausik salin8

'= si ren4i si.
5
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a. Penqelomookkan alat muslk d.an vok a.L

?engelonpokkan al at ausik dibagi atas 7 bagj.an
(f) uipu-kuf : falerpong, Caoang, Ag.uang, Gandangr

,Iasa, xapai, i-.ebana, dan adok.
(a) litiup: Saluarg, Rqnsi, Serunai, d.an Fupuik

baterg padi dan sejenisnya.
(7) Digeset: Habab

'Ialeopong, Canang, dan Aguang terbuat d.ari tenbaga

di campur kuningan bentuknya sana pakai tombol teta_
pi ukuranuya berbeda, alat ini ctin aink an dengan ne_

makai stik,/ ka;nr oenulul. Sedan gkan iiandangr r.asar
t(apai r itebana, dan Adok terbuat d.ari kayu dengan

neraakai kulit yang dipukid dengan tangan atau stik,/
kqnr peroukul .

Saluarg, bansi, serunai terbuat dari sejenis banbu

yang dibuat menunrt ukuran dan bentuk yaog dling:in-
kan seperti Saluaug dengan 4 lobang nada dan tid.ak
pakai rit uatuk tiupan, ,sedangkan bansi dan serunai
pakai rit untuk tiupan, bansi 7 lobang nad.a dan se-
nrn ai 4 lobang Dada.

Rabab terdapat dua nacan <iisebut Rabab Darek d.an

Rabab Pesisir. Rabab Darek terbuat dari tenpurung

kelapa ;rang besar diberi penyan ggah tali dengan 2

buah tali benang dan digesek, sedang Rabab Pesisir
sana halnya dengan bio1a, berbeda da-[an nenainkannya.

6



Vokal yang disebut dengan "Dendang" dibagi dua penge-

loapokkan penampilan adala}
(f) ?unegal: Dendang yang tidek d.iiringi dengan alat

rousik, disebut juga Dendang Sorang (nya-

nyi sendiri).
(2) Gabungan: Dendang bers"Ta alat musik seperti Sa-

luarg dendarg, Rabab dendang, f a'l empoag

diiringi dendang dan seba6ain;ia.

Sistem Nada

(1) Talernpons: Nada yang dipakai pada falempong pada

utrunnya berbeda-beda dari nasi-ng-nasing n agari,/

Desar sedangkan bentuk dan r:kuran talenpongnya

sasa (Boestanoel: Ds?: 5?).

Ealenpong untuk Randai biasanya dip*.i 5 buah

terdiri dari 2 buah talenpong indut, 2 buah ta-
lenpong paninglah daJx 'l buah talenpong anak.

Susunan nadanya 1 - 2 - 7 - 4 - I nenunrt sistem

nada Ba1'6;, biasanya menurut penganatan nada yang

dinainkan adalah sama, tetapi sedikit nengalani

penurun ar dan naik sedikit ro enurut sisten nada

Barat. Posisi pernain an faleropong dengan cara

dipegang djsebut juga dengan Talenpong Pacikr

adapun susunanDya yaitu 2 bud:' talerapong in d'uk

dengan nada 1 (ao) aan I (ni), 2 bua.h taleupong

peningkah dengan nada 2 (re) dan 4 (fa), dan 1

buah tal-eapong anak dengan nada 5 (so1 ).

:.': 1,- ,.-.1.'.rl lr't

" 
Fir.ii i1.iiG
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Konposisi Ealuopong Pacik

fnduk Paningkah

Susunan nada Talespong Pacik

Anak

JL
+

I f t
Xalau susunan talenpoag yarg nenakai standar pada unun-

Dya terdiri dari 8 buah yang di susun sebaris den6an stan-

dar terbuat d.ari kq7.r dengan susunan nada 1 - 2 -, - + -

, - 6 - ? - a yang dinainkan oleh seoxang atau dua orang'

Sed.ang[an untuk Ta1.eupong Pacik dinaink an oleh J orang

seperti terdapat pada koraposisi talenpong di atas'

(2) CananE: Canang biasaoya dipakai 1 buah d'engan nada J

(soI) rendah di bawah nada I (ao) taternpong' Kalau

digabung dal an penaainen [aleopong Pacik akan keli-

hatan bunyi yang harnonis, itu sebabnya kecendr*ngan

canang dengan nada soI (g rnenurut susunar tingkatan

oktef piano), talenpong nad'a dasar do 1sl)' Penau-

pilan canang ini bersaoa talenpong pacik dan send'iri

untuk rnenYaoPaikar Pengu

Iilada Canang adalah:
--:--a-

.tU

8
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(l) ,i<,rans, Ifada --A6uang sulit untq.lc ditentukan karena
Aguang nadanya langsung j adi nenu:rrt tsknilc oenbu-

atannya, nenurut bun;,.i1ys satu ikta.f di bar..'ah n ada

ao ( 
"+) 

berarti nada c ini tid.ak mutlak. penani:i-

1.;1 Agt'. a: g bersara tal.e;rirong stand:r yang d:-p e,c aj_

dalan up:.cara tsatagak ?enghuJ-u d.an helat iiagari.
(+) gaaaane: terrl-iri dari satu auka. cl.ar ada ;.an6 Cua.

euke. atau sisi, oenger ai na.dea;ra tida-k ad.e. nelain-
ii:-n r:,'t r':: e. bunyi ;1a:r3 ci:as i 1'.ia:i r,-3i-_aa:tu:r .; !ad.1 ':i?-

'ce,-:::5::r l3"r.li in;;e., :a.-:i n te6:r.3 1:u1rt e.:e.i r::: l:'.: ---si1-

'_-c_.r,r.._j _.r5 -. * -,^_"i-.- -.-.-:r6.

- 3.:.r-rcl-grr5'--e:lbr:r : 2 s:-si a'-etlg -cx LL':ur.'fl sa:a b=sar.

- Ge.n:rrj1g ir3-1-incift; 2 sisi. c-e::3:n ul':urar berbed.a lang
s e.tu kecil dare ya:rg sa!-u beser.

- Ged.::rg ?apai: s atri sisi dengal r'kuran kecil seperti

rap3.i in dang.

- Rebena: ukuren a6ek besar dari rapai dengan satu

sisi dan pada kazu lingkarangnya Ciberiseng ling-
kararg kecil den6a.n buayi yarg Senerincing.

- Adok: satu sisi dengan badan BendanB besar seperti

periuk b e3. aaga.

\)/ Saluenq! Saluan I Darek terCiri dari 4 lobang nada

yang menghasilkan 5 nada: 1- 2- i - +- ! disebut

sisten nada Pentatoeik.

9



\o./ Bansi: beasi -u:erupa& -n els.t tiup teri.iri de.ri 7 1o-

bang nada deng:n nenghasilkan nzdaz 1 - 2 -, - +'

5 - 5 - ? - 1 ciisebut sisten nade Eeptatonik. Lagu

ya ng dihasilkan bansi ini. sangat nelodius dan Eaya

lagunya roelankolis (:{avis, 198+z 2?9). Dengan nelo-

dius ini berarti senua lagu dapat dinainkan dengan

alun an nelod.i dari nada rendah sa.qo:i ne'da tinggi t
juga berbagai variasi. n?dar ke:Lau gaya- nelankolis

ini nerupalcan gaya yeng doninal atau senacas lakon

atau peren utaoa dalan permainan rnusik diantzra nusik

lainnya.
(?) Se ai: s erun ai terbuat d'ari baobu kecil (bambu sa-

(a)

riak)ternasr.rk ienis tiup dengan 4 lobang nada dengaa

menghasilkan lioa nada. disebut jug:' Pentatonik' DaJ.am

permaina.nnya sering di g abun g!<an d'engan a3-et nusik lain

sePerti ta:l,eEpoag d:n gandang.

Puouik @ans: pupuik gzd.ang ini sejenis :1at nusik

tiup yang terbuat da.ri betang o:di yang tua dan diberi

daun k-'1ap: s eb.-.3:i reson:tornya' Rr:uik i::i tid:k pe'-

kai lob-.:E :r: d=- ha,ny:. rit -t-v 1iti..-':.ir;;: l:nsurg ; -'i-'--

pangk-J- :t:.-:r ruasn;ra di ret aJ<ker ' iln-'uk rne::glrsiIkan

bunyinya t::Iet:k pad.a ke h1ian penainnya d'an bisL ne-

:rgatur pernafasart sehin6g=' seolah-oIah nerupakan aelo-

di d.an bisa oengikuti suasana gerekan nelodi 1-einnya'

10



FI{SIiiAA}i i.USIii IP.ADISIOII;I

Peabinaan rousik tradisi onal Ci 1r:Liulc acl dalan taha-

pan lr.tihan .dan gertunjukan. Sebelun nengadaka-n Ia-

tihan a1:t-alat nusik terlebib dahulu telah dipersi-

agkan seperti talenpongr cananSr ge'ndang, tlan pupuik

gad-aag atau serunai. Ialeogong dan canang dioainkan

d.engen neaakai oeaulcuJ. , flaJ-eapon6 terciiri dari 5 buah

dar canang 1 buah, gand.eng '1 buah dan pupuik gad'aog

1 buahr ha1 ini nerupaken seoerangLcat nusik 'Ialeopong

pacik. JuoJ- ah peaain sebenyak 5 oraag terdiri d'a:ei

] oreag peaain tafeEpoDg iskni 1 oreng neue6eo6 ta-

lenpong nada 1 d,art 1, 1 orang lagi nenegeag talengong

nada 2 rian 4, dar 1 orang treneeeog taleapong nada 5 t

1 ora::g peaain canaJrg , I orerg genain gendeng sert a

1 orerg genain Pupuik gadarg'

a. -i,at heJt

DaJ-:=.n irroses latihan lieIongok Ialenpong Pacik

nnla-uuJ.a ne:lainkan talenpong I d'en 3 digegeng

Sebe3ai c-asa: a-t..u iniuk, diikut:- oleh talenpong

2 d,an 4 seba6ai- peniagkah deo talerpong nada' 5

sebagei anek de:rga.n ca'ra cigegeng, sebaSai ;engiring

c.tru teni:o cl.ins.ink aa c::l:xg oleh l orcng dergan

cera i'-'pega::3, serta- 5::id':r3 '- cl::Lg bi ?senya

g:::i-:r3 k:.-binrjk (a''-rk:' du:) 4iikri"-;r 1:6i olsh pu-

-:r:.:-1; g:.i.a-ng ;:.ir3' i:i -:=-::r1"-- -;e:'''e ::-:ar:-r 
'D??s:"513'-s'r3''

11



-:-';i-::-:: c'Lrs:r 'J::::-:it; 
-'_i l-:::'.r-:::: r'_-:n;.-n c i--i 1is.Il

de:r3e.n oen3h:.f:J-k:n 't:gu-lagu dea3e.r: aeloCj y.ng s=1ing

is!- aengisi- eotera talenoong, ceneJ:lg, gandaag, dan pu-
puik. Ba.gian y:ng penti ng adalah talenpong d.^n c:neag

dicobe. denge.r uenuliskat nota.si angka- dengan sisten no-
tasi beeat. tujuan un.,-uk nenuliskan dengan notasi :.ng-

ka inil supaya a.da oenc:.tatan laau dengan n.tasi angka:

1-2-)-+-5-6-1 a.tau do - re - tri - fa - sol - 1a. -.
ti - do dengan berua^can-nacan i6gi -.nnya sepezti biramg,

nilai not, istirahat, deo teopprnya.

Latihan Ta-Letr_Dong Pacik secara awsl neroainken nada
'L)

yang dibulis nenurrlf, talenpong dasar, paningkah, dan

anak, sedang gandang dengan penulisan Botif dal aB bentuk

not balok seperti n+ J] ) dengan bunyinya:

tun tun tun tak tum secara diul. ang-ulang, pupuik Ea-

dang dimaink an sesuai den gan suasan a keing'inen penain

pupgk gadang tersebut.
qr+

d. Pertuniuklcan,

Pertun jukkan TaJ-empong Pacik biasenya.r.berdiri sen-

diri dalan arti kata pertunjukkannya itu sebagai nu-

sik aralc- arak an penganten, batagak penghulu, gotong

royong. Pertunjukan gabung yaitu bersana dengan ran-

dai sebagai nusik pengiring randai, rousik peng'iring

taril gelonbang, pencek silat, ttan tari-tarian lainnya.

Denikianlah uraian singkat dari nakalah ini dal an penyar-

paian pembinaan nusik tradisional l'linangkabau, penulis

memberikan latihan rahsik lalenpong Pacik r yang nana saat

ini sangat djninati bag:i nasyarakat, terina kasih.
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